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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, bahwa 

pembelajaran IPS pada kelas IVA dan kelas IVB di SDN Mrican IV masih menggunakan metode 

ceramah non interaktif. Proses pembelajaran yang dilakukan guru selalu menekankan pada sistem 

hafalan materi pelajaran dan sumber belajar yang kurang menarik. Hal tersebut mengakibatkan nilai 

siswa menjadi kurang memuaskan. 

Permalasahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana keaktifan dan kemampuan mengenal 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi,  dan transportasi serta pengalaman menggunakannya 

dengan menggunakan model pembelajaran Number Head Together tanpa didukung media gambar 

pada siswa kelas IV SDN Mrican IV tahun ajaran 2015/2016? (2) Bagaimana keaktifan dan 

kemampuan mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta 

pengalaman menggunakannya dengan menggunakan model pembelajaran Number Head Together 
didukung media gambar pada siswa kelas IV SDN Mrican IV tahun ajaran 2015/2016? (3) Adakah 

pengaruh model pembelajaran  didukung media gambar terhadap keaktifan dan kemampuan siswa 

dalam mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman 

menggunakannya pada siswa kelas IV SDN Mrican IV tahun ajaran 2015/2016? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas IV 

SDN Mrican IV. Penelitian menggunakan instrumen berupa RPP dan tes kemampuan kognitif hasil 

belajar siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) kekaktifan dan kemampuan siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Number Head Together tanpa didukung media gambar dengan nilai 

keaktifan  terdapat 3 siswa memperoleh nilai A, 11 siswa memperoleh nilai B, dan 7 siswa 

memperoleh nilai C. Sedangkan posttest nilai rata-rata kelas kontrol sama dengan KKM yaitu 75,05 

dengan sig. (2-tailed) adalah .980. (2) keaktifan dan kemampuan siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Number Head Together didukung media gambar dengan nilai keaktifan terdapat 16 

siswa memperoleh nilai A, 5 siswa memperoleh nilai B, dan tidak ada siswa yang mendapat nilai C  

nilai rata-rata 91.43 dan sig. (2-tailed) > 5%, yaitu sebesar .000. (3) Ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Number Head Together didukung media gambar terhadap keaktifan dan kemampuan 

dengan sig. (2-tailed) < 5%, yaitu sebesar .000. 

 

Kata kunci: Number Head Together (NHT), media gambar, keaktifan, kemampuan belajar.   
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I. LATAR BELAKANG MASALAH 
 

Pembelajaran merupakan salah satu 

proses dalam pendidikan di sekolah meliputi 

beberapa bidang studi sejak anak di bangku 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP: 

2006) mengisyaratkan tujuan akhir dari proses 

pendidikan IPS pada sekolah dasar adalah 

mengarahkan peserta didik agar dapat menjadi 

warga negara Indonesia yang demokratis dan 

bertanggung jawab serta warga dunia yang 

cinta damai oleh karena itu mata pelajaran IPS 

dirancang untuk mengembangkan pengetahuan 

dan kemampuan analisis terhadap kondisi 

sosial dalam memasuki masyarakat dinamis. 

 

Dalam proses belajar guru memegang 

peranan yang penting. Para siswa tetap 

memerlukan bimbingan dan arahan untuk 

dapat belajar dengan baik. Untuk menjadi 

seorang guru yang professional ia dituntut 

untuk memiliki kompetensi mengajar paling 

tidak guru memahami dan menerapkan 

berbagai metode mengajar. Sebagaimana 

disebutkan oleh Roestiyah NK (2009: 3) 

bahwa “Seorang guru harus menguasai 

beberapa macam teknik penyajian dengan baik 

sehingga ia mampu memilih teknik yang 

paling efektif untuk mencapai suatu tujuan 

tersebut, tanpa terasa mengubah situasi 

pengajaran”. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal, pada 

pembelajaran IPS materi mengenal 

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi guru masih 

cenderung menggunakan cara lama dalam 

mengajar, yaitu menyampaikan materi dengan 

model pembelajaran konvensional yang 

didominasi kegiatan ceramah serta tanpa 

menggunakan bantuan media. Hal ini 

mendorong siswa melakukan pemahaman 

materi dengan cara menghafal materi bukan 

dengan cara menemukan. Sehingga siswa 

semakin pasif, sulit memahami konsep karena 

hanya menghafal teori, mudah bosan, dan 

kehilangan konsentrasi saat belajar karena guru 

tidak memberi suasana baru dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 

mengembangkan kreativitas dan kompetensi 

siswa, guru sebagai fasilitator hendaknya dapat 

menyajikan pembelajaran yang efektif dan 

efisien, sesuai kurikulum dan pola pikir siswa 

di antaranya melalui model pembelajaran yang 

tepat. 

 

Salah satu model yang tepat untuk 

diterapkan yaitu model Number Head Together 

Hal ini dikarenakan model Number Head 

Together ini dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dalam berdiskusi untuk menemukan 

jawaban dan juga dapat mengetahui informasi 

dari siswa lain serta saling menyampaikan 

idenya untuk didiskusikan sebelum 

disampaikan di depan kelas, dapat 

memperbaiki rasa percaya diri karena semua 

siswa diberi kesempatan berpartisipasi dalam 

kelas. Selain itu, model Number Head 

Together ini juga dapat digunakan sebagai 

variasi pola diskusi kelas, yang tentunya dapat 

lebih membuat siswa bersemangat dan aktif 

dalam belajar. 

 

Terlebih jika pelaksanaannya didukung 

dengan media gambar yang di ambil dari 

lingkungan siswa, tentu hal itu menarik minat 

belajar siswa. Guru akan lebih mudah 

menyampaikan materi yang di ajarkan, 

menunjukkan gambar-gambar yang mungkin 

siswa belum pernah melihatnya, tentu hal itu 

akan mendorong minat belajar pada diri siswa. 

Selain itu, dengan media pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk menggali 

informasi dari materi yang diajarkan, 

memungkinkan adanya keseragaman 

pangamatan atau persepsi belajar pada masing-

masing siswa, membangkitkan motivasi siswa, 

menyajikan motivasi belajar secara konsisten 

dan dapat diulang maupun disimpan menurut 

kebutuhan, mengatasi keterbatasan waktu dan 

ruang, serta mengontrol arah dan kecepatan 

belajar siswa. 

 

Melalui penerapan tahapan-tahapan 

model Number Head Together siswa akan aktif 

dan mampu mengenal perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi secara mandiri dan kooperatif. 

Berdasarkan alasan di atas perlu 

dikembangkan suatu tindakan yang dapat 

meningkatkan kemampuan dan keaktifan siswa 

dalam mengenal perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi dengan 

pengaruh model Number Head Together yang 

didukung media gambar 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah true 

experimental dengan subyek penelitian kelas 
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IV yaitu kelas IVA dengan model Number 

Head Together didukung media gambar dan 

kelas IVB dengan model Number Head 

Together tanpa didukung media gambar. 

Masing-masing kelas dengan jumlah siswa 

sebanyak 42. Data diperoleh dari hasil postest 

sebanyak 15 soal isian. Teknik analisis data 

dengan menggunakan uji T.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, setelah 

dilakukan analisa data dengan 

menggunakan metode statistik maka dapat 

dideskripsikan hasil penelitian sebagai 

berikut. 

 

1. Keaktifan siswa dengan menggunakan 

model Number Head Together 

didukung media gambar dan 

mennggunakan model Number Head 

Together tanpa didukung media 

gambar dapat dilihat pada grafik 1 

berikut. 

Grafik 1. Hasil keaktifan siswa 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

nilai keaktifan siswa kelas eksperimen dalam 

pembelajaran menggunakan model NHT 

didukung media gambar adalah 16 siswa 

mendapat nilai A, 5 siswa mendapat nilai B, 

dan tidak ada siswa yang mendapat nilai C, 

nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran NHT tanpa media gambar 

adalah 3 siswa mendapat nilai A, 11 siswa 

mendapat nilai B, dan 7 siswa mendapat nilai 

C. 

 

2. Kemampuan siswa dengan 

menggunakan model Number Head 

Together didukung media gambar dan 

mennggunakan model Number Head 

Together tanpa didukung media 

gambar dapat dilihat pada grafik 2 

berikut. 

 

Grafik 2. Hasil kemampuan siswa 

 
 
Dari grafik 2 dapat diketahui rata-rata 

hasil belajar siswa dengan model 

pembelajaran NHT didukung media 

gambar adalah 91,40 lebih tinggi daripada 

yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT tanpa media gambar 

yaitu 75.  

 

Berdasarkan data di atas kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji T. Dari 

hasil analisis diperoleh nilai Thitung sebesar -

7.164, sedangkan Ttabel dengan DB 40 taraf 

signifikasi 5% adalah 2,021. Dengan demikian 

Thitung lebih besar dari Ttabel hal ini berarti 

signifikan dan dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model Number Head Together tanpa 

didukung media gambar dan model Number 

Head Together didukung media gambar 

berpengaruh terhadap keaktifan dan 

kemampuan belajar siswa kelas IV SDN 

Mrican IV. 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang bervariasi 

dapat mempengaruhi hasil belajar dari siswa. 

Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran 

Number Head Together (NHT) merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

penguasaan akademik. Salah satu upaya untuk 

menyajikan pembelajaran agar pembelajaran 

tersebut dapat menarik bagi siswa. yang 

mengikutinya yaitu dengan cara pemanfaatan 

media pembelajaran dengan menggunakan 

media gambar sebagai salah satu upaya untuk 

mempertinggi interaksi guru dengan siswa dan 

interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. 

 

Tipe ini dikembangkan oleh Kagen 

dalam Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan 
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para siswa dalam menelaah bahan yang 

tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 

tersebut. Maka dari itu, diperoleh hasil belajar 

yang lebih baik daripada pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran ceramah. 

Rata-rata hasil belajar dengan model 

pembelajaran Number Head Together (NHT) 

di dukung media gambar adalah 91,40 lebih 

tinggi daripada yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Number Head Together 

(NHT) tanpa media gambar yaitu 75, 

sedangkan nilai keaktifan siswa yang diberi 

perlakuan dengan media adalah 16 siswa 

mendapat nilai A, 5 siswa mendapat nilai B, 

dan tidak ada siswa yang mendapat nilai C, 

lebih baik dibandingkan nilai keaktifan siswa 

yang diberi perlakuan tanpa media adalah 3 

siswa mendapat nilai A, 11 siswa mendapat 

nilai B, dan 7 siswa mendapat nilai C. 

 

Pembelajaran dengan model kooperatif 

tipe Number Head Together (NHT) menjadi 

salah satu cara mewujudkan pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif, serta 

menyenangkan. Model pembelajaran Number 

Head Together (NHT) ini memiliki struktur 

yang jelas dan memungkinkan siswa berbagi 

dengan pasangan yang jelas berbeda dengan 

singkat dan teratur. Selain itu, metode ini 

memungkinkan siswa untuk melatih 

kemampuan komunikasi siswa. Para siswa 

akan lebih mengerti apabila berkomunikasi 

dengan teman sejawatnya. Hal ini dikarenakan 

apabila siswa berkomunikasi dengan siswa lain 

maka bahasa yang digunakan akan lebih 

mudah ditangkap dan dipahami. 
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